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Abstrak
 

"Penggusuran kampung yang banyak terjadi belakangan ini terlihat semakin menyudutkan kampung sebagai

permukiman yang tidak layak untuk bersanding dengan modernitas kota. Sebagai permukiman yang terjadi

dengan sendirinya (organic) dan tanpa perencanaan (informal), kampung kota sangat identik dengan citra

tidak teratur, kumuh, padat dengan kualitas lingkungan yang buruk. Perspektif buruk mengenai kampung

kota sebenarnya bisa saja dirubah, dengan potensi, ciri khas yang dimiliki dan kontribusi terhadap kota

membuatnya dapat dipertahankan. Sekarbela sebagai salah satu kampung yang mempunyai potensi, ciri khas

dan kontribusi terhadap kota di Kota Mataram mampu menunjukkan eksistensinya di tengah modernitas

kota. Penelitian mengenai keberadaan kampung perajin emas dan mutiara Sekarbela ini untuk mengungkap

apa pola permukiman yang terbentuk sebagai perwujudan dari eksistensinya, dan mengapa pola permukiman

tersebut yang terbentuk. Metode yang digunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut adalah dengan

mengungkap kondisi kerja, karya dan aksi yang mengkondisikan kehidupan masyarakat perajin di dalam

proses penstrukturan dalam masyarkat. Kemudian akan diungkap ruang yang terserap, terkonsep dan

terhidupi sebagai hasil dari kondisi manusia dan penstrukturan dalam masyarakat tersebut yang

diinterpretasikan melalui observasi partisipan di Sekarbela. Dengan analisa ditemukan bahwa transformasi

sosial dan ekonomi menjadi suatu proses yang unik dalam kebertahanan mereka sebagai masyarakat perajin.

Masyarakat perajin dapat tampil sebagai masyarakat modern yang mampu menciptakan sistem ekonomi

dengan meleburkan nilai-nilai agama, tradisonal dan kapitalis ke dalamnya. Intervensi dari luar kampung

tidak mempengaruhi bentuk spasial kampung, namun sebagai pemicu dari metamorfosis yang berlangsung

di dalamnya. Sehingga reproduksi sosial ekonomi masyarakat sebagai faktor internal berjalan secara terus

menerus dan senantiasa dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal. Akhirnya ditarik suatu kesimpulan bahwa

kampung sebagai ruang yang mewadahi kegiatan bermukim dan terjadinya proses transformasi sosial

ekonomi yang terus berproduksi. Kampung sebagai ruang yang nyata dan masyarakatnya akan terus

berusaha mewujudkan kampung sebagai ruang yang sesungguhnya bagi kehidupan mereka. Hanya mereka,

masyarakat yang bermukim di dalam permukiman yang dapat merasakan dan akan terus menerus merubah

model ""ideal"" spasial permukiman. Perubahan secara terus menerus dalam masyarakat inilah yang

menjadi cara dalam proses mereka untuk mempertahankan keberadaannya."
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